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Abstrak: Guru PJOK di Kabupaten Lombok Barat menghadapi kesulitan dalam menilai keterampilan gerak yang
cepat dan kompleks secara konsisten, mendokumentasikan bukti performa, serta mengelola penilaian manual
secara efisien. Program pengabdian ini bertujuan memperkuat kompetensi guru dalam menerapkan Sport
Science, biomekanika dasar, analisis video, dan perangkat penilaian digital. Mitra kegiatan adalah Musyawarah
Guru Mata Pelajaran PJOK Kabupaten Lombok Barat dengan melibatkan 35 guru dari 20 SMP dan SMA/SMK.
Program dilaksanakan melalui analisis kebutuhan, workshop konseptual, demonstrasi dan praktik terbimbing,
implementasi di sekolah selama dua minggu, pendampingan, evaluasi, dan penyusunan tindak lanjut. Instrumen
evaluasi meliputi tes awal dan tes akhir sebanyak 20 butir, rubrik keterampilan praktis, kuesioner Technology
Acceptance Model sebanyak 12 butir, pencatatan waktu, dan dokumentasi produk. Rerata pengetahuan
meningkat dari 42,29 (SD = 7,41) menjadi 88,57 (SD = 6,81), sedangkan skor komposit keterampilan meningkat
dari 31,76 (SD = 6,43) menjadi 88,52 (SD = 6,39). Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan pengetahuan dan
keterampilan yang signifikan secara statistik (p < 0,001) dengan ukuran efek besar. Waktu penilaian menurun
dari 6,23 menjadi 1,76 menit per siswa atau mencapai efisiensi sebesar 71,67%. Penerimaan teknologi
mencapai 4,42 dari skala 5. Program memperkuat kapasitas peserta dalam menghasilkan portofolio analisis
gerak berbasis video dan rubrik penilaian digital, meskipun pendampingan lanjutan tetap diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan penerapannya.

Kata Kunci: analisis gerak; Artificial Intelligence; evaluasi pembelajaran; guru PJOK; Sport Science.

Training on the Utilization of Artificial Intelligence and Sport
Science for Physical Education Learning Evaluation among
Physical Education Teachers

Abstract. Physical Education teachers in West Lombok Regency faced difficulties in assessing fast and complex
movement skills consistently, documenting performance evidence, and managing manual assessment efficiently.
This community service program aimed to strengthen teachers' competence in applying Sport Science, basic
biomechanics, video analysis, and digital assessment tools. The partner was the Physical Education Teacher
Working Group of West Lombok Regency, involving 35 teachers from 20 junior secondary, senior secondary, and
vocational schools. The program comprised needs analysis, conceptual workshops, guided demonstrations and
practice, two-week school-based implementation, mentoring, evaluation, and follow-up planning. Evaluation
instruments included a 20-item pretest-posttest, a practical-skills rubric, a 12-item Technology Acceptance Model
questionnaire, time records, and product documentation. The mean knowledge score increased from 42.29 (SD =
7.41) to 88.57 (SD = 6.81), while the composite practical-skills score increased from 31.76 (SD = 6.43) to 88.52
(SD = 6.39). Wilcoxon tests indicated statistically significant differences in knowledge and practical skills (p <
.001), with large effect sizes. Average assessment time decreased from 6.23 to 1.76 minutes per student,
representing 71.67% efficiency. Technology acceptance reached 4.42 out of 5. The program strengthened
participants' capacity to produce video-based movement-analysis portfolios and digital assessment rubrics,
although continued mentoring remains necessary to support sustainable implementation.

Keywords: Artificial Intelligence; learning assessment; movement analysis; Physical Education teachers; Sport
Science.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki karakteristik
pembelajaran yang menempatkan aktivitas fisik dan pengalaman gerak sebagai
media utama untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. Capaian
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan kebugaran dan keterampilan motorik,
tetapi juga mencakup pengetahuan, sikap, interaksi sosial, dan kebiasaan hidup
aktif. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran PJOK perlu menggambarkan
perkembangan peserta didik secara menyeluruh serta menyediakan informasi bagi
guru untuk memperbaiki pembelajaran dan memberikan umpan balik yang relevan.
Praktik evaluasi yang hanya berorientasi pada hasil fisik atau tes tertentu berisiko
mengabaikan kompleksitas tujuan pembelajaran PJOK (Tremoen et al., 2024;
Canabate et al., 2024).

Evaluasi keterampilan gerak lebih kompleks dibandingkan penilaian
pengetahuan tertulis karena objek yang diamati bersifat dinamis, berlangsung cepat,
dan terdiri atas fase-fase yang saling berkaitan. Guru harus mengidentifikasi posisi
tubuh, urutan gerak, keseimbangan, lintasan, dan kesalahan teknik dalam waktu
terbatas. Keputusan diagnostik juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman, fokus
perhatian, dan pemahaman terhadap struktur gerakan. Leukel et al. (2023)
menunjukkan bahwa akurasi penilaian guru PJOK terhadap kesalahan gerak tidak
selalu setara dengan penilai ahli, sedangkan Simpson et al. (2025) menegaskan
pentingnya instrumen keterampilan gerak yang praktis dan dapat digunakan dalam
lingkungan sekolah.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mitra kegiatan, yaitu Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) PJOK Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan
observasi awal dan wawancara dengan pengurus MGMP, evaluasi keterampilan
gerak masih banyak dilakukan melalui pengamatan langsung, kemudian hasilnya
dicatat secara manual. Kondisi ini menyulitkan guru ketika harus mengamati gerakan
yang berlangsung cepat sekaligus menilai sejumlah siswa dalam waktu
pembelajaran yang terbatas. Mitra juga membutuhkan rubrik yang lebih sistematis,
dokumentasi bukti performa, serta cara pengolahan hasil yang lebih praktis. Akses
terhadap pelatihan aplikatif mengenai analisis video gerak, prinsip biomekanika
sederhana, dan digitalisasi instrumen penilaian masih terbatas.

Perkembangan Artificial Intelligence, computer vision, Sport Science, dan
biomekanika membuka peluang untuk mendukung evaluasi PJOK yang lebih
terukur. Sport Science dan biomekanika menyediakan dasar untuk memahami posisi
tubuh, keseimbangan, kecepatan, lintasan, dan hubungan antarsemen tubuh. Pada
tingkat yang lebih lanjut, Al dan computer vision dapat digunakan untuk pengenalan
pose, estimasi titik tubuh, analisis pola gerak, dan penyajian umpan balik.
Penerapan teknologi tersebut dalam pendidikan jasmani berkembang pada analisis
performa, pemantauan kebugaran, personalisasi aktivitas, dan evaluasi
pembelajaran (Lee & Lee, 2021; Hu et al., 2024). Meskipun demikian, akurasi
dipengaruhi oleh kualitas kamera, sudut pengambilan gambar, pencahayaan, dan
karakteristik gerak (Sulla-Torres et al., 2024; Makaruk et al., 2025).

Sejumlah penelitian memperlihatkan bahwa umpan balik visual berbasis video
dapat membantu pembelajaran keterampilan gerak karena performa dapat diputar
ulang, diperlambat, dan dibandingkan dengan indikator yang ditetapkan. Médinger et

Pijar Mandiri Indonesia: Jurnal Pelatihan, Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat, Juni 2026 Vol. 6, No. 2 | 2


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kurniawan et al Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence.........

al. (2022) menemukan potensi video feedback dalam mendukung pembelajaran
motorik, sedangkan Atatekin dan Kara (2024) melaporkan bahwa augmented video
feedback mendukung perkembangan keterampilan siswa. Namun, manfaat tersebut
bergantung pada kesesuaian teknologi dengan kondisi pembelajaran, kejelasan
umpan balik, ukuran kelas, waktu yang tersedia, dan kemampuan guru
menghubungkan informasi visual dengan tujuan pedagogis.

Ketersediaan aplikasi tidak secara otomatis menjamin penggunaannya dalam
praktik pembelajaran. Guru memerlukan kompetensi untuk memilih perangkat,
merekam gerak, menentukan indikator, menginterpretasikan data, menyusun rubrik,
serta melindungi data siswa. Kesiapan guru PJOK dipengaruhi oleh manfaat yang
dirasakan, kemudahan penggunaan, dukungan organisasi, akses perangkat, dan
pelatihan yang tersedia (Almusawi et al., 2021). Kajian lain juga menunjukkan bahwa
kompetensi digital guru masih beragam dan memerlukan penguatan berkelanjutan
(Garzon-Artacho et al., 2021), sedangkan guru PJOK mengidentifikasi keterbatasan
perangkat, waktu, dukungan institusi, dan privasi sebagai hambatan adopsi teknologi
(Saiz-Gonzalez et al., 2025).

Keunikan program pengabdian ini terletak pada pengintegrasian konsep Sport
Science dan Atrtificial Intelligence dengan praktik analisis video gerak dan digitalisasi
instrumen evaluasi dalam satu rangkaian kegiatan. Program tidak berhenti pada
penyampaian konsep, tetapi mencakup teknik perekaman menggunakan
smartphone, penggunaan CoachMyVideo untuk pemutaran lambat, penarikan garis,
pengukuran sudut, dan anotasi, serta penyusunan rubrik melalui Google Sheets.
Setelah workshop, peserta menerapkan keterampilan tersebut di sekolah dan
memperoleh pendampingan selama dua minggu. Pendekatan praktik, produksi
artefak, dan dukungan berkelanjutan penting dalam pelatihan kompetensi digital
guru (Reisoglu, 2022; Backfisch et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan mitra, kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pemahaman guru PJOK mengenai penerapan Artificial Intelligence,
Sport Science, dan prinsip biomekanika dalam evaluasi pembelajaran;
mengembangkan keterampilan perekaman serta analisis video gerak; meningkatkan
kemampuan menyusun rubrik penilaian digital; mendampingi guru menghasilkan dan
mengujicobakan portofolio evaluasi di sekolah; serta memperoleh gambaran
penerimaan peserta terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi.

METODE PELAKSANAAN
Pendekatan, Mitra, Peserta, Lokasi, dan Waktu

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan sistemik berbasis pelatihan,
praktik terbimbing, implementasi di sekolah, pendampingan, serta evaluasi program.
Mitra kegiatan adalah MGMP PJOK Kabupaten Lombok Barat. Peserta berjumlah 35
guru PJOK, terdiri atas 28 laki-laki dan 7 perempuan, yang mewakili 20 SMP dan
SMA/SMK. Kegiatan pelatihan tatap muka dilaksanakan di Aula Utama SMA Negeri
1 Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, pada Sabtu—Minggu,
16—-17 Mei 2026. Pelatihan berlangsung selama 16 Jam Pelajaran (JP) tatap muka
yang dibagi ke dalam 4 sesi materi utama (2 sesi per hari). Implementasi di sekolah
dan pendampingan dilaksanakan selama dua minggu, yaitu pada 18 Mei 2026
sampai dengan 1 Juni 2026.

Tahapan Pelaksanaan

Program dilaksanakan melalui enam tahap yang saling berkaitan, yaitu analisis
kebutuhan, workshop konseptual, demonstrasi dan praktik terbimbing, implementasi
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di sekolah, pendampingan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Analisis kebutuhan
dilakukan melalui observasi, wawancara dengan pengurus MGMP, dan kuesioner
untuk memetakan prosedur evaluasi yang digunakan, pengalaman teknologi,
kebutuhan analisis video, kondisi perangkat, dan kendala jaringan.

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tahap Kegiatan utama Luaran
Analisis Observasi, wawancara, dan kuesioner Peta masalah dan materi
kebutuhan kebutuhan prioritas
Workshop Sggl’i Science, Al, biomekanika, dan evaluasi Pemahaman konseptual
Praktik terbimbing Perekaman, CoachMyVideo, dan Google Draf analisis video dan

Sheets rubrik

Implementasi Uji coba pada pembelajaran di sekolah Portofolio evaluasi
Pendampingan Konsultasi melalui WhatsApp Group Es)rgjll(kan dan penyelesaian
Evaluasi dan Posttest, penilaian produk, kuesioner, dan Data evaluasi dan rencana
tindak lanjut refleksi keberlanjutan

Materi, Perangkat, dan Praktik Terbimbing

Materi pelatihan meliputi: (1) konsep Sport Science dan penerapan Artificial
Intelligence dalam PJOK; (2) teknik perekaman video berdasarkan prinsip
biomekanika; (3) penggunaan CoachMyVideo untuk pemutaran lambat, penarikan
garis, pengukuran sudut, dan anotasi; (4) penyusunan rubrik digital melalui Google
Sheets; dan (5) pengolahan digital hasil tes kebugaran jasmani. Perangkat utama
berupa smartphone milik peserta, CoachMyVideo, Google Sheets, koneksi internet,
proyektor, dan bahan pelatihan digital.

Pada praktik terbimbing, peserta menentukan posisi kamera, jarak,
pencahayaan, dan bidang pengambilan video; memasukkan rekaman ke
CoachMyVideo; memilih fase gerak; menghentikan bingkai; menandai bagian tubuh,;
menarik garis dan mengukur sudut; serta menambahkan catatan koreksi. Fitur yang
digunakan merupakan analisis video berbantuan pengguna, bukan pelacakan sendi
otomatis. Peserta kemudian menyusun rubrik yang memuat komponen gerak,
indikator performa, deskripsi kriteria, skor, catatan umpan balik, dan rekapitulasi
nilai.

Implementasi, Pendampingan, dan Tindak Lanjut

Setelah workshop, setiap peserta memilih satu keterampilan gerak, merekam
pelaksanaan siswa, menganalisis rekaman, dan memasukkan hasilnya ke dalam
rubrik digital. Pendampingan dilakukan melalui WhatsApp Group "Al & Sport Science
MGMP Lobar". Kendala yang ditangani mencakup instalasi aplikasi, kapasitas
penyimpanan, ukuran berkas, posisi kamera, pengukuran sudut, dan penggunaan
formula Google Sheets. Materi didistribusikan secara luring ketika jaringan internet
tidak mendukung. Tindak lanjut dirancang melalui grup pendampingan, buku saku
digital, video tutorial, dan proyek percontohan pada lima sekolah.

Instrumen dan Validasi

Instrumen evaluasi terdiri atas tes pengetahuan 20 butir pilihan ganda, rubrik
keterampilan praktis, kuesioner penerimaan teknologi 12 butir, pencatatan waktu,
dan dokumentasi produk. Tes diberikan sebelum dan sesudah kegiatan. Rubrik
menilai teknik perekaman, pengukuran sudut, dan penyusunan rubrik digital pada
skala 0-100. Kuesioner terdiri atas masing-masing tiga butir perceived usefulness
(PU), perceived ease of use (PEOU), satisfaction (SAT), dan behavioral intention
(BI), dengan skala Likert 1-5.
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Instrumen ditelaah oleh dua pakar, yaitu pakar evaluasi pembelajaran
pendidikan jasmani dan pakar teknologi pendidikan/media pembelajaran. Identitas
validator dan hasil kuantitatif validasi adalah Dr. Lalu Hulfian, M.Pd. (Pakar Evaluasi
Pendidikan Universitas Pendidikan Mandalika Mataram) dan Dr. Johan Irmansyah,
M.Pd. (Pakar Teknologi Pendidikan Olahraga Universitas Mataram). Penelaahan
mencakup kesesuaian indikator, kejelasan butir, relevansi materi, konstruksi, dan
keterbacaan.

Teknik Analisis Data

Data diperiksa berdasarkan kode peserta untuk memastikan pasangan pretest-
posttest, kelengkapan, duplikasi kode, dan rentang nilai. Statistik deskriptif meliputi
N, mean, simpangan baku, median, minimum, dan maksimum. Selisih dihitung dari
skor akhir dikurangi skor awal. Normalitas skor selisih diuji menggunakan Shapiro-
Wilk dan pencilan diperiksa dengan interquartile range. Karena distribusi selisih tidak
normal, perbedaan dianalisis menggunakan Wilcoxon signed-rank test pada taraf
0,05. Ukuran efek dihitung menggunakan r = |Z|/sqrt(N), sedangkan interval
kepercayaan median selisih diperoleh melalui percentile bootstrap 95%.

Keterampilan dianalisis untuk setiap aspek dan skor komposit. Data TAM
dihitung per konstruk dan keseluruhan, disertai persentase skor maksimum serta
Cronbach's alpha. Tiga pengukuran waktu setiap peserta dirata-ratakan terlebih
dahulu. Efisiensi dihitung dengan rumus: ((waktu awal - waktu akhir)/waktu awal) x
100%. Interpretasi hasil dilakukan secara hati-hati karena kegiatan menggunakan
satu kelompok tanpa kelompok pembanding.

Indikator Keberhasilan dan Etika
Tabel 2. Indikator ketercapaian program

Aspek Indikator Kriteria
Partisipasi Kelengkapan pretest dan posttest 35 peserta
Pengetahuan Skor posttest >80% peserta

mencapai 75
Keterampilan Skor komposit akhir Minimal 75
Produk Portofolio digital Satu paket per peserta
Penerimaan Skor TAM kelompok Minimal 75%
Efisiensi Penurunan durasi Minimal 50%

Penggunaan data dan dokumentasi mengikuti prinsip kerahasiaan,
pembatasan akses, dan penggunaan sesuai tujuan kegiatan.
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Gambar 1. Alur pelaksanaan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence dan Sport
Science
HASIL DAN DISKUSI

Hasil
Analisis Kebutuhan Mitra

Observasi awal dan wawancara dengan pengurus MGMP menunjukkan bahwa
evaluasi keterampilan gerak masih banyak dilakukan melalui pengamatan langsung
dan pencatatan manual. Mitra mengalami kesulitan ketika harus mengamati gerak
yang cepat, mendokumentasikan bukti performa, menggunakan indikator secara
konsisten, serta merekap hasil penilaian dalam waktu terbatas. Kondisi tersebut
menjadi dasar pemilihan materi analisis video, prinsip biomekanika, rubrik digital,
dan pendampingan implementasi.

Pelaksanaan Workshop dan Praktik Terbimbing

Workshop diikuti 35 guru dari 20 sekolah. Peserta mempraktikkan perekaman,
pemutaran lambat, penandaan bagian tubuh, pengukuran sudut, anotasi koreksi,
dan penyusunan rubrik Google Sheets. Seluruh peserta menyelesaikan draf awal
produk pada kegiatan tatap muka, meskipun peserta dengan perangkat versi lama
memerlukan waktu penyesuaian lebih panjang. Kendala jaringan saat pengunduhan
bersama diatasi dengan distribusi berkas secara luring.

Peningkatan Pemahaman Peserta

Seluruh peserta memiliki pasangan data yang lengkap. Rerata pengetahuan
meningkat dari 42,29 (SD = 7,41) menjadi 88,57 (SD = 6,81), dengan rerata selisih
46,29 (SD = 3,29). Seluruh peserta memperoleh skor akhir lebih tinggi dan mencapai
nilai minimal 75. Skor selisih tidak berdistribusi normal (Shapiro-Wilk W = 0,801; p <
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0,001) dan tidak ditemukan pencilan berdasarkan IQR. Wilcoxon signed-rank test
menunjukkan perbedaan skor sebelum dan sesudah kegiatan (W = 0,00; Z = -5,314;
p < 0,001; r = 0,898). Interval kepercayaan bootstrap 95% untuk median
peningkatan adalah 45,00-45,00.

Tabel 3. Statistik deskriptif skor pengetahuan peserta

Variabel N Mean (SD) Median Min-maks
Pretest 35 42,29 (7,41) 40,00 30-55
Posttest 35 88,57 (6,81) 85,00 80-100
Selisih 35 46,29 (3,29) 45,00 40-55

Keterampilan Analisis Video dan Pengukuran Gerak

Rerata komposit keterampilan meningkat dari 31,76 (SD = 6,43) menjadi 88,52
(SD = 6,39). Peningkatan deskriptif terbesar terdapat pada pengukuran sudut gerak,
diikuti penyusunan rubrik digital dan perekaman video. Seluruh peserta mencapai
skor komposit akhir minimal 75. Karena distribusi selisih komposit tidak normal (W =
0,916; p = 0,011), digunakan uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan
keterampilan awal dan akhir (W = 0,00; Z = -5,174; p < 0,001; r = 0,875). Median
peningkatan komposit sebesar 56,67 dengan Cl bootstrap 95% 55,00-58,33.

Tabel 4. Perubahan keterampilan praktis peserta

Aspek Awal M (SD) Akhir M (SD) Z, p;r
Perekaman 47,86 (6,56) 92,29 (5,60) -5,652; <0,001; 0,955
Sudut gerak 15,14 (6,24) 84,86 (7,12) -5,310; <0,001; 0,898
Rubrik digital 32,29 (7,41) 88,43 (6,94) -5,319; <0,001; 0,899
Komposit 31,76 (6,43) 88,52 (6,39) -5,174; <0,001; 0,875

Kualitas Rubrik Digital yang Dihasilkan

Sebanyak 35 rubrik digital diselesaikan peserta. Rubrik memuat komponen
keterampilan, indikator performa, deskripsi kriteria, rentang skor, catatan koreksi,
dan rekapitulasi nilai. Skor akhir penyusunan rubrik memiliki mean 88,43 (SD =
6,94), median 85,00, dan rentang 80-100. Perbaikan selama pendampingan
terutama berkaitan dengan ketepatan deskripsi tingkat performa, konsistensi rentang
skor, dan kejelasan umpan balik.

Efisiensi Waktu Evaluasi

Rerata tiga pengukuran digunakan untuk setiap peserta. Durasi penilaian
menurun dari 6,23 menit (SD = 0,23) menjadi 1,76 menit (SD = 0,13) per siswa.
Rerata waktu yang dihemat 4,47 menit (SD = 0,36), sedangkan efisiensi relatif
mencapai 71,67% (SD = 3,15). Distribusi perubahan waktu tidak normal (W = 0,937;
p = 0,044), sehingga digunakan Wilcoxon signed-rank test (W = 0,00; Z = -5,164; p <
0,001; r = 0,873). Median waktu yang dihemat adalah 4,43 menit dengan CI
bootstrap 95% 4,37-4,67.

Tabel 5. Durasi dan efisiensi evaluasi per siswa

Variabel Mean (SD) Median Min-maks
Waktu awal 6,23 (0,23) 6,23 5,83-6,60
Waktu akhir 1,76 (0,13) 1,77 1,57-2,00
Waktu dihemat 4,47 (0,36) 4,43 3,90-5,03
Efisiensi 71,67% (3,15) 71,20% 66,29-76,26%
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Respons dan Penerimaan Teknologi

Rerata keseluruhan kuesioner TAM mencapai 4,42 (SD = 0,41) dari skala 5 atau
88,43% dari skor maksimum. Perceived usefulness memperoleh skor tertinggi,
sedangkan perceived ease of use relatif lebih rendah. Seluruh konstruk melampaui
batas kelompok 75%. Cronbach's alpha setiap konstruk berada pada rentang 0,788-
0,830 dan alpha keseluruhan 12 butir sebesar 0,950, yang menunjukkan konsistensi
internal memadai pada data yang dianalisis.

Tabel 6. Penerimaan teknologi berdasarkan konstruk TAM

Konstruk Mean (SD) Persentase Alpha
PU 4,54 (0,41) 90,86% 0,788
PEOU 4,30 (0,49) 86,10% 0,797
SAT 4,35 (0,41) 87,05% 0,821
Bl 4,49 (0,44) 89,71% 0,830
Keseluruhan 4,42 (0,41) 88,43% 0,950

Luaran Program dan Hasil Pendampingan di Sekolah

Luaran utama berupa 35 paket portofolio digital, masing-masing terdiri atas video
yang telah diberi anotasi, garis atau sudut pengamatan, catatan koreksi, dan rubrik
Google Sheets. Seluruh peserta menyerahkan satu paket setelah implementasi di
sekolah. Grup "Al & Sport Science MGMP Lobar" digunakan untuk konsultasi teknis
dan pedagogis. Kendala yang muncul meliputi instalasi aplikasi, kapasitas
penyimpanan, ukuran berkas, posisi kamera, pengukuran sudut, dan formula
spreadsheet. Kendala tersebut ditangani melalui demonstrasi ulang, tangkapan
layar, video pendek, distribusi berkas luring, serta pendampingan sebaya.

Pembahasan

Peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa peserta mampu
menghubungkan konsep Sport Science, biomekanika, teknologi analisis video, dan
evaluasi pembelajaran. Ukuran efek yang besar mengindikasikan perubahan yang
bermakna pada kelompok yang dianalisis. Namun, hasil tersebut merupakan
perbedaan sebelum dan sesudah kegiatan pada satu kelompok, sehingga tidak
membuktikan bahwa pelatihan merupakan satu-satunya penyebab perubahan.
Pelatihan kompetensi digital yang menghubungkan materi dengan aktivitas
profesional diketahui dapat mendukung pengetahuan dan keterampilan guru
(Reisoglu, 2022), sementara motivasi dan keyakinan terhadap penggunaan
teknologi ikut memengaruhi penerapannya dalam pembelajaran (Backfisch et al.,
2021).

Praktik langsung berkontribusi terhadap keterampilan karena peserta tidak
hanya menerima penjelasan, tetapi melakukan perekaman, memilih fase gerak,
mengukur sudut, dan menghasilkan rubrik. Video memungkinkan performa diamati
berulang, sehingga bagian yang terlewat pada pengamatan langsung dapat ditinjau
kembali. Hasil ini sejalan dengan manfaat video feedback yang dilaporkan Maédinger
et al. (2022) dan Atatekin dan Kara (2024). Meskipun demikian, manfaat visual baru
bermakna ketika guru menghubungkan informasi pada layar dengan indikator, tujuan
pembelajaran, dan umpan balik yang dapat ditindaklanjuti siswa.

Pijar Mandiri Indonesia: Jurnal Pelatihan, Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat, Juni 2026 Vol. 6, No. 2 | 8



Kurniawan et al Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence.........

Pendampingan selama dua minggu membantu menjembatani kemampuan yang
diperoleh saat workshop dengan situasi sekolah yang lebih beragam. Perbedaan
pencahayaan, ruang, jumlah siswa, perangkat, dan karakteristik gerak memunculkan
masalah yang tidak selalu terlihat dalam simulasi. Dukungan melalui grup
memungkinkan peserta memperoleh solusi secara bertahap dan belajar dari peserta
lain. Temuan ini konsisten dengan penelitian Almusawi et al. (2021) yang
menempatkan dukungan organisasi, akses, kemampuan teknis, manfaat, dan
kemudahan sebagai unsur kesiapan guru PJOK mengintegrasikan teknologi.

Analisis video berpotensi meningkatkan konsistensi evaluasi karena guru dapat
menggunakan rekaman yang sama, meninjau fase gerak, dan mencocokkannya
dengan rubrik. Potensi ini penting karena ketepatan keputusan diagnostik guru dapat
berbeda menurut pengetahuan dan pengalaman (Leukel et al., 2023). Rubrik yang
memiliki indikator dan deskripsi tingkat performa dapat membantu menyamakan
dasar penilaian, tetapi kualitasnya tetap bergantung pada kejelasan konstruk dan
penggunaan oleh penilai (Cafabate et al., 2024). Dengan demikian, teknologi
meningkatkan keterlacakan dan konsistensi, bukan menghasilkan objektivitas
mutlak.

Sport Science dan biomekanika memperkuat dasar pemberian umpan balik
dengan mengarahkan perhatian pada posisi tubuh, lintasan, keseimbangan, dan
sudut gerak. Guru dapat memberikan koreksi yang lebih spesifik daripada komentar
umum. Namun, pengukuran dua dimensi dipengaruhi perspektif kamera,
penempatan garis, pencahayaan, dan ketepatan pemilihan titik tubuh. Bahkan
sistem computer vision yang dikembangkan khusus menunjukkan variasi akurasi
menurut jenis tes dan kondisi perekaman (Sulla-Torres et al., 2024). Sistem Al
otomatis juga perlu diuji validitas dan reliabilitasnya terhadap penilaian ahli sebelum
digunakan untuk keputusan evaluasi (Makaruk et al., 2025).

Program ini membedakan materi literasi Al dari aplikasi praktis yang digunakan.
CoachMyVideo berfungsi sebagai analisis video berbantuan pengguna dan tidak
menggantikan keputusan profesional guru. Al dalam pendidikan jasmani memiliki
potensi pada pengenalan pose, analisis performa, personalisasi, dan evaluasi (Lee
& Lee, 2021; Hu et al., 2024), tetapi keluaran teknologi tetap perlu diperiksa dan
ditafsirkan dalam konteks pedagogis. Persepsi guru terhadap alat Al juga
dipengaruhi oleh fungsi yang terlihat, kemudahan, dan kesesuaiannya dengan
kebutuhan pembelajaran (Kim & Kim, 2022).

Respons TAM menunjukkan bahwa peserta menilai teknologi bermanfaat dan
memiliki niat untuk menggunakannya kembali. Perceived usefulness yang lebih
tinggi daripada perceived ease of use menggambarkan bahwa manfaat telah
dirasakan, tetapi kemudahan belum merata. Hal ini sejalan dengan Antonietti et al.
(2022), yang menunjukkan hubungan antara kompetensi digital, persepsi manfaat,
kemudahan, dan niat menggunakan teknologi. Kendala perangkat, penyimpanan,
dan jaringan juga sesuai dengan hambatan yang dilaporkan guru PJOK dalam
penelitian Saiz-Gonzalez et al. (2025).

Bagi MGMP, hasil kegiatan dapat menjadi dasar pengembangan komunitas
praktisi yang menyusun contoh rubrik, standar perekaman, dan latihan penilaian
bersama. Bagi sekolah, pemanfaatan dapat dimulai pada keterampilan yang sulit
diamati secara langsung, bukan diwajibkan untuk seluruh materi. Perhatian terhadap
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privasi penting karena perekaman siswa menimbulkan risiko akses dan penyebaran
data. Kompetensi digital guru perlu mencakup dimensi etis, bukan hanya
kemampuan teknis (Novella-Garcia & Cloquell-Lozano, 2021). Integrasi Al juga
memerlukan pengetahuan pedagogis dan kemampuan menilai keluaran teknologi
secara kritis (Celik, 2023), sedangkan kajian teknologi digital dalam PJOK
menekankan pentingnya perlindungan data dan kesesuaian pedagogis (Jastrow et
al., 2022).

Kegiatan memiliki keterbatasan berupa desain satu kelompok, masa
pendampingan singkat, belum adanya pengukuran retensi, belum dihitungnya
kesepakatan antarpenilai, serta penggunaan video dua dimensi dan anotasi manual.
Data TAM menggambarkan persepsi segera setelah kegiatan dan belum
membuktikan penggunaan aktual jangka panjang. Keberlanjutan program diarahkan
melalui grup pendampingan, bahan belajar mandiri, dan pilot project pada lima
sekolah. Evaluasi berikutnya perlu menilai frekuensi penggunaan, konsistensi
antarguru, respons siswa, beban waktu, keamanan data, dan kualitas umpan balik.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence dan Sport Science telah
membantu guru PJOK MGMP Kabupaten Lombok Barat memperkuat pemahaman
mengenai biomekanika dasar, analisis video gerak, serta digitalisasi evaluasi
pembelajaran. Setelah mengikuti workshop, praktik terbimbing, implementasi di
sekolah, dan pendampingan, peserta menunjukkan perubahan pada skor
pengetahuan dan keterampilan praktis. Seluruh peserta juga mampu menghasilkan
portofolio analisis gerak berbasis video dan rubrik penilaian digital yang diujicobakan
dalam konteks pembelajaran di sekolah masing-masing.

Pemanfaatan CoachMyVideo dan Google Sheets membantu peserta melakukan
pengamatan gerak secara lebih terstruktur, mendokumentasikan hasil evaluasi, dan
menyederhanakan pencatatan nilai. Respons peserta menunjukkan bahwa teknologi
dipandang bermanfaat dan memiliki peluang untuk digunakan kembali. Meskipun
demikian, hasil kegiatan tidak menunjukkan bahwa teknologi menggantikan
pertimbangan profesional guru. Analisis video dan data biomekanika tetap
memerlukan interpretasi pedagogis berdasarkan tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, keamanan gerak, dan kondisi sekolah.

REKOMENDASI

Guru PJOK disarankan menggunakan analisis video secara bertahap pada
keterampilan gerak yang sulit diamati secara langsung, dengan tetap
mengembangkan kemampuan menentukan posisi kamera, memilih fase gerak,
menginterpretasikan hasil pengukuran, dan menyusun umpan balik. Penggunaan
video harus disertai pembatasan akses, penyamaran identitas, penyimpanan yang
aman, serta persetujuan sekolah dan orang tua/wali apabila dokumentasi digunakan
di luar pembelajaran internal.

MGMP PJOK Kabupaten Lombok Barat perlu mempertahankan grup
pendampingan sebagai komunitas praktisi untuk berbagi produk, menyelesaikan
kendala teknis, dan menyusun standar bersama. Pilot project pada lima sekolah
dapat digunakan untuk menguji keterlaksanaan sebelum diperluas. Sekolah dan
dinas pendidikan disarankan memberikan dukungan perangkat, jaringan,
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penyimpanan data yang aman, dan literasi digital dengan mempertimbangkan
kesiapan sumber daya.

Kegiatan pengabdian lanjutan perlu memperpanjang pendampingan,
melibatkan lebih banyak sekolah, serta mengukur retensi keterampilan, kesepakatan
penilaian antarguru, respons siswa, keamanan pengelolaan video, dan dampak
rubrik digital terhadap kualitas umpan balik.
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